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1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan dimensi yang sangat
menentukan kelangsungan hidup individu, masyarakat, bangsa dan Negara. Di
Indonesia tujuan pendidikan secara umum sebagaimana tertuang dalam pasal 3
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
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pembelajaran di sekolah, guru sangat dominan dalam mencapai tujuan
instruksional. Pengajaran tergantung dari guru, bagaimana ia mampu membawa
anak-anak didik untuk memahami materi yang akan diajarkan, namun hal itu
bukan faktor yang mutlak, masih terdapat faktor lain yang timbul di luar

pendekatan pengajaran guru.



Pelajaran Bahasa Indonesia, rendahnya hasil belajar dapat disebabkan oleh
berbagai macam faktor, baik faktor yang bersumber dari guru, murid atau faktor
lainnya seperti metode, pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, sarana
prasarana atau lainnya. Sebagai salah satu mata pelajaran yang penting, murid
mutlak dituntut untuk menguasai mata pelajaran ini.

Peran guru cukup penting, karena hasil belajar siswa hanya dipengaruhi
oleh penguasaan guru terhadap materi pelajaran tetapi pemilihan metode dan
model pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Guru
dapat menyesuaikan materi dengan model yang mungkin diterapkan di dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia
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Model pembelajaran CIRC merupakan satu model pembelajaran yang
relevan dan sesuai dengan Kurikulum 2013 khususnya di kelas V SD dan sesuai
untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Model pembelajaran ini,
siswa diberi kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang
lain.

Model pembelajaran ini memberikan banyak waktu kepada siswa untuk
memikirkan materi yang sedang dipelajari dan bertukar pikiran dengan murid lain

sebelum ide mereka dikemukakan di depan kelas. Model ini juga merupakan suatu



proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan menulis
reproduksi atas bahan bacaan yang dibacanya. Model CIRC dapat membantu guru
memadukan kegiatan membaca dan menulis sebagai kegiatan integratif dalam
pelaksanaan pembelajaran membaca.

Ditambahkan Lie (2005: 57), kelebihan model pembelajaran ini adalah
memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa
murid untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.
Sedangkan pada model klasikal hanya satu siswa yang maju dan membagikan

hasil diskusi di depan kelas.
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1.2 Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masa

di atas terdapat beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi, yaitu :
1. Guru sangat dominan dalam mencapai tujuan instruksional (Teacher
Centre),
2. Guru belum menggunakan metode/model pembelajaran yang bervariasi,
3. Siswa beranggapan mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran yang kurang menyenangkan,
4. Siswa beranggapan pelajaran Bahasa Indonesia hanyalah berupa membaca

dan menulis belaka,



5. Antusiasme siswa dalam belajar masih tergolong rendah.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diinginkan, maka peneliti

membatasi masalah yang akan diteliti. Dengan menggunakan Model pembelajaran
Cooperative, Integrated, Reading, Composition (CIRC) pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 068008 Simalingkar A untuk melihat
pengaruh model tersebut terhadap hasil belajar siswa

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
konvensional pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Menulis Argumentasi di
kelas V SD Negeri 068008 Simalingkar A Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC) pada mata pelajaran



Bahasa Indonesia Menulis Argumentasi di kelas V SD Negeri 068008
Simalingkar A Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Cooperative, Integrated, Reading, Composition (CIRC) dengan model
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia Menulis
Argumentasi di kelas V SD Negeri 068008 Simalingkar A Tahun Pelajaran
2022/2023.

1.6 Manfaat penelitian
1. Secara Teoretis

Manfaat secara teoretis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
dapat memperkaya %hususnya dalam hal
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argumentasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia serta meningkatkan
kontinuitas dan hasil belajar siswanya.

3) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan gambaran pengaruh
yang model pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading, Composition
(CIRC) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia Menulis Argumentasi di
kelas V SD Negeri 068008 Simalingkar A Tahun Pelajaran 2022/2023.



